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productivity and economic value, this activity also fostered new
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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memberdayakan Kelompok Wanita Tani
(KWT) Srikandi di Kelurahan Karangmalang, Kecamatan Mijen, Kota Semarang, melalui peningkatan kapasitas
produksi dan pemasaran sayuran organik. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan teknis anggota
kelompok dalam budidaya hidroponik organik dan memperluas akses pasar melalui penerapan pemasaran digital.
Metode pelaksanaan mencakup tahap persiapan, pelatihan dan praktik budidaya hidroponik sistem Nutrient Film
Technique (NFT), pelatihan pemasaran digital berbasis media sosial, serta evaluasi dan pendampingan
berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi peserta sebesar 70,6% dengan indikator
utama keberhasilan berupa kemampuan merakit instalasi hidroponik, mengelola produksi secara mandiri, dan
memasarkan produk secara digital dengan merek “Srikandi Fresh”. Selain meningkatkan produktivitas dan nilai
ekonomi, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran baru terhadap pertanian berkelanjutan, memperkuat
solidaritas kelompok, dan melahirkan kepemimpinan lokal yang adaptif terhadap teknologi pertanian modern.
Kegiatan ini memberikan implikasi positif bagi penguatan peran perempuan dalam ketahanan pangan lokal
berbasis pertanian organik dan ekonomi digital.

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan; Hidroponik Organik; Pemasaran Digital; Swasembada Pangan; KWT
Srikandi.
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1. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor strategis yang memiliki peran penting dalam mewujudkan
ketahanan dan kemandirian pangan nasional (Putri Salsabila). Indonesia sebagai negara agraris
memiliki potensi sumber daya alam yang besar, namun tantangan di sektor pertanian masih
cukup kompleks (Pratiwi et al., 2024). Masalah utama yang dihadapi antara lain keterbatasan
lahan, rendahnya produktivitas, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi modern dalam
produksi dan pemasaran hasil pertanian (Zuhri et al., 2023). Dalam beberapa tahun terakhir,
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pangan sehat dan ramah lingkungan mendorong
munculnya tren pertanian organik sebagai alternatif sistem produksi yang lebih berkelanjutan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), kontribusi sektor pertanian
terhadap PDB nasional mencapai 12,40%, dengan subsektor hortikultura menjadi penyumbang
pertumbuhan tertinggi terutama pada komoditas sayuran dengan laju 4,21% per tahun.
Meskipun demikian, sebagian besar petani di Indonesia, khususnya kelompok wanita tani,
masih mengandalkan sistem budidaya konvensional dengan produktivitas yang rendah dan
akses pasar terbatas. Sementara itu, Food and Agriculture Organization (FAO, 2022) mencatat
bahwa peningkatan akses perempuan terhadap teknologi dan pasar dapat menaikkan
produktivitas pertanian hingga 30%, sekaligus memperkuat ketahanan pangan keluarga. Fakta
ini menunjukkan pentingnya pemberdayaan perempuan dalam sektor pertanian sebagai agen
perubahan menuju sistem pangan yang tangguh dan berkelanjutan.

Salah satu kelompok yang berperan aktif dalam pengembangan pertanian di wilayah
perkotaan adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Srikandi, yang berlokasi di Kelurahan
Karangmalang, Kecamatan Mijen, Kota Semarang. Kelompok ini berdiri sejak tahun 2018 dan
beranggotakan 25 orang ibu rumah tangga yang memanfaatkan lahan pekarangan untuk
menanam berbagai jenis sayuran seperti selada, kangkung, sawi, dan cabai. Kegiatan pertanian
KWT Srikandi selama ini masih menggunakan metode konvensional dengan penggunaan
pupuk kimia dan pola tanam tradisional. Akibatnya, produktivitas relatif rendah, kontinuitas
panen tidak terjaga, dan mutu produk belum konsisten. Dari aspek pemasaran, hasil panen
hanya dijual di lingkungan sekitar tanpa memanfaatkan media digital, sehingga nilai tambah
ekonomi belum optimal.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan transformasi
produksi melalui penerapan teknologi budidaya hidroponik organik yang lebih efisien, bersih,
dan produktif. Sistem hidroponik dapat menjadi solusi tepat bagi wilayah perkotaan seperti
Karangmalang yang memiliki keterbatasan lahan, karena memungkinkan budidaya intensif di

ruang sempit dengan hasil yang lebih cepat dan kualitas yang lebih baik. Keunggulan sistem
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hidroponik adalah penggunaan air dan pupuk yang efisien, pertumbuhan tanaman lebih cepat,
serta hasil panen lebih higienis dan bernilai jual tinggi (Afandi et al., 2022; Sopiana et al., 2023;
Zubhri et al., 2023). Melalui pelatihan dan praktik langsung sistem hidroponik organik, anggota
KWT Srikandi diharapkan mampu meningkatkan kapasitas produksi dan mutu sayuran organik
secara berkelanjutan.

Selain peningkatan produksi, tantangan lain yang dihadapi adalah pemasaran hasil
pertanian yang belum mengikuti perkembangan teknologi informasi. Transformasi digital
dalam pemasaran menjadi kunci penting untuk memperluas jaringan pasar dan meningkatkan
daya saing produk lokal. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini juga difokuskan pada
pelatihan pemasaran digital (digital marketing), dengan pengenalan platform media sosial
seperti WhatsApp Business, Instagram, dan Facebook Marketplace untuk promosi dan
penjualan sayuran organik KWT Srikandi. Melalui pendekatan ini, diharapkan KWT dapat
membangun identitas merek, meningkatkan visibilitas produk, serta menjangkau konsumen
yang lebih luas tanpa bergantung pada pasar konvensional.

Kegiatan pemberdayaan KWT Srikandi ini sejalan dengan arah kebijakan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Semarang Tahun 2021-2026, yang
menekankan pengembangan pertanian perkotaan berkelanjutan dan ketahanan pangan lokal.
Pemberdayaan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan produksi dan pendapatan petani wanita,
tetapi juga mendukung gerakan swasembada pangan berbasis komunitas melalui pemanfaatan
sumber daya lokal dan teknologi tepat guna. Sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah
daerah, dan masyarakat menjadi elemen penting dalam memastikan keberlanjutan program dan
penguatan kelembagaan kelompok tani di tingkat akar rumput.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan meningkatkan kapasitas
produksi sayuran organik melalui penerapan teknologi budidaya hidroponik organik yang
efisien, ramah lingkungan, dan berorientasi pada peningkatan kualitas serta kontinuitas hasil
panen. Selain itu, mengembangkan kemampuan pemasaran digital (e-marketing) bagi anggota
KWT Srikandi agar mampu memasarkan produk sayuran organik secara lebih luas, efektif, dan
berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi informasi.

Menurut Hidayati dan Sari (2022), pemberdayaan perempuan dalam bidang pertanian
perkotaan dapat dilakukan melalui pengenalan teknologi hidroponik yang ramah lingkungan
dan mudah diterapkan di wilayah perkotaan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kemandirian pangan rumah tangga, tetapi juga menumbuhkan kreativitas perempuan dalam
mengelola sumber daya lokal. Selain itu, Rahman dan Wulandari (2023) menegaskan bahwa

penerapan strategi pemasaran digital mampu memperluas jangkauan pasar bagi produk hasil
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pertanian perempuan tani, sehingga menciptakan daya saing yang lebih tinggi dan memperkuat
peran mereka dalam ekonomi lokal.

Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan KWT Srikandi Kelurahan
Karangmalang mampu menjadi model pemberdayaan perempuan tani dalam pengembangan
pertanian perkotaan yang produktif dan berdaya saing tinggi. Integrasi antara inovasi budidaya
hidroponik organik dan pemasaran digital akan memperkuat posisi petani wanita sebagai
penggerak ekonomi lokal serta mendukung visi Semarang Mandiri Pangan menuju sistem

pertanian berkelanjutan.

2. METODE
Lokasi, Waktu, dan Partisipasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Karangmalang,
Kecamatan Mijen, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah pada bulan September hingga
Oktober 2025. Wilayah ini dipilih karena memiliki potensi pengembangan pertanian organik
skala pekarangan dan menjadi lokasi aktifnya Kelompok Wanita Tani (KWT) Srikandi yang
beranggotakan 25 orang.

Kegiatan melibatkan tim dosen dan mahasiswa pendamping dari perguruan tinggi
mitra, serta penyuluh pertanian lapangan (PPL) Kecamatan Mijen. Partisipasi pihak kelurahan
dan Dinas Pertanian Kota Semarang turut mendukung pelaksanaan kegiatan, baik dalam
penyediaan fasilitas, bimbingan teknis, maupun monitoring lapangan.

Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang digunakan meliputi:
Bahan:
- Benih sayuran organik (selada, sawi hijau, kangkung, pakcoy)
- Larutan nutrisi organik AB Mix dan pupuk cair organik
- Media tanam rockwool

- Pestisida nabati (ekstrak daun mimba dan bawang putih)

- Instalasi hidroponik sistem Nutrient Film Technique (NFT)
- Net pot, pipa PVC, nampan semai, pompa air mini, dan ember nutrisi
- Laptop, proyektor, dan pH meter

- Telepon genggam dengan aplikasi WhatsApp Business, Instagram, dan Canva
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Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama sebagai berikut:
Persiapan Kegiatan
1) Koordinasi dengan pihak kelurahan dan Dinas Pertanian untuk menentukan lokasi
demplot.
2) Identifikasi kondisi KWT Srikandi dan sarana pertanian yang tersedia.
3) Penyusunan modul pelatihan hidroponik organik dan pemasaran digital.
Pelaksanaan Kegiatan
1) Pelatihan dan Praktik Budidaya Hidroponik Organik
Peserta mendapatkan materi tentang konsep pertanian organik, perakitan sistem
hidroponik NFT, penyemaian, pembuatan larutan nutrisi, pemeliharaan, dan panen.
2) Pelatihan Pemasaran Digital
Peserta dilatth menggunakan media sosial (Instagram dan WhatsApp Business) untuk
promosi produk, pembuatan katalog digital, serta teknik foto produk dan penulisan
konten menarik.
Evaluasi dan Pendampingan
1) Evaluasi kompetensi mitra dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan.
2) Materi evaluasi mencakup: (1) pemahaman konsep hidroponik, (2) manajemen nutrisi
dan pemeliharaan tanaman, dan (3) strategi pemasaran digital.
3) Pendampingan lanjutan dilakukan melalui pertemuan rutin dan komunikasi daring
untuk memantau perkembangan produksi dan pemasaran produk KWT Srikandi.
Kompetensi Mitra
Melalui kegiatan ini, mitra diharapkan memiliki kompetensi sebagai berikut:
1) Mampu merancang dan mengelola sistem hidroponik organik skala rumah tangga.
2) Mampu memproduksi sayuran organik berkualitas secara berkelanjutan.
3) Mampu memasarkan produk melalui platform digital secara mandiri dan efektif.
Hasil evaluasi pre-test dan post-test digunakan untuk menilai peningkatan kemampuan
mitra baik dari aspek produksi maupun pemasaran. Peningkatan skor menunjukkan
keberhasilan kegiatan dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada anggota KWT

Srikandi.
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Gambar 1. Alur Kegiatan.

3. HASIL DAN DISKUSI
Peningkatan Kompetensi Mitra

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 25 peserta KWT Srikandi
untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah mengikuti program.
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada semua aspek pelatihan, baik pada bidang
produksi hidroponik organik maupun pemasaran digital.

Tabel 1. Evaluasi Kompetensi Mitra.
Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai Peningkatan

No Aspek Kompetensi Pre-test Post-test (%)
| szmahan}an konsep budidaya 54 38 62,9
hidroponik
) Kpterampﬂan merakit instalasi 48 85 77,1
hidroponik
3 Pembpatan dan pengaturan nutrisi 59 83 59.6
organik
4 P.emehha'raan dan panen sayuran 57 89 56,1
hidroponik
5 Pemahaman pemasaran digital 45 82 82,2
6 Desain konten dan pengelolaan 43 80 86,0

media sosial

Tabel di atas menunjukkan peningkatan rata-rata kompetensi peserta sebesar 70,6%,
yang menandakan keberhasilan program dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

praktis anggota KWT Srikandi.

109 SAFARI - VOLUME. 6, NOMOR. 1 JANUARI 2026



E-ISSN :2962-3995; P-ISSN :2962-441X, Hal. 104-117

Perubahan Sosial dan Dampak Pemberdayaan
Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan teknis, tetapi juga menumbuhkan
perubahan sosial dan transformasi kelembagaan di lingkungan KWT Srikandi. Perubahan

tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2. Dampak Sosial dan Transformasi Kelembagaan KWT Srikandi.

Aspek Perubahan Kondisi Awal Kondisi Setelah Dampak dan
Sosial Sebelum Kegiatan Kegiatan Implikasi Positif
E(l)sl;[ffgilsional masih Sistem hidroponik le)t?llslil:fslzatl?l?alitas
Pola produksi ’ organik diterapkan ’ ’

menggunakan pupuk

di lahan pekarangan

dan kontinuitas

kimia panen
Rendah. belum Anggota aktif Jangkauan pasar
Literasi digital anggota ’ . mengelola akun lebih luas dan
menggunakan media i
KWT digital Instagram dan penjualan
& WhatsApp Business — meningkat
Muncul figur
_— emimpin inspiratif Penguatan
Peran kepemimpinan Ketua kelompok galam inovasi kelembagaan dan
lokal (local leader) bersifat administratif . . solidaritas
hidroponik dan
antaranggota

promosi digital
Kesadaran tinggi

terhadap konsumsi Perubahan perilaku

Kesadaran lingkungan Minim sosialisasi

4 dan pangan sehat pertanian organik sayuran organik dan mentju gaya hidup
. ramah lingkungan
pengelolaan limbah
S Masyarakat sekitar Tex a.dl duplikasi
Partisipasi masyarakat =~ Terbatas pada . ) praktik dan
> sekitar anggota inti KWT mulai ikut belajar enguatan jejarin
&8 hidroponik Is)osi%l 1 Jejaring

Perubahan di atas menunjukkan terjadinya transformasi sosial menuju komunitas
agribisnis perempuan yang mandiri dan inovatif. Selain peningkatan kapasitas individu,
muncul pula kesadaran kolektif baru bahwa pertanian modern dan digital dapat dijalankan oleh

perempuan perkotaan tanpa mengganggu peran domestik mereka.

Diskusi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelompok Wanita Tani (KWT) Srikandi,
Kelurahan Karangmalang, Kecamatan Mijen, Kota Semarang, merupakan bentuk penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna untuk meningkatkan kapasitas produksi dan
pemasaran produk pertanian organik di wilayah perkotaan. Program ini dirancang untuk
menjawab dua permasalahan utama mitra, yaitu rendahnya produktivitas pertanian

konvensional dan keterbatasan akses pemasaran digital.
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Gambar 1. Penyuluhan Budidaya Hiroponik, Manajemen Keuangan dan Pemasaran Digital.

Pendekatan kegiatan ini menggunakan prinsip pemberdayaan partisipatif, di mana
masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek utama dalam seluruh tahapan
kegiatan mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Hal ini sejalan dengan konsep Participatory
Rural Appraisal (PRA) yang dikemukakan oleh Setyarini et al. (2024), bahwa pembangunan
masyarakat akan efektif apabila dilaksanakan melalui keterlibatan langsung dan refleksi
bersama antara masyarakat dan fasilitator.

Koordinasi awal dengan perangkat Kelurahan Karangmalang, penyuluh pertanian
lapangan, dan pengurus KWT Srikandi untuk menjelaskan tujuan dan manfaat kegiatan. Survei
kondisi mitra untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal, kondisi lahan pekarangan, dan
praktik budidaya yang telah dilakukan. Penyusunan modul pelatihan tentang budidaya
hidroponik organik dan pemasaran digital yang disesuaikan dengan tingkat literasi peserta.
Penentuan lokasi demplot hidroponik, yaitu di halaman sekretariat KWT Srikandi, sebagai

tempat praktik dan pembelajaran langsung.
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Gambar 2. Praktek Budidaya Hidroponik.

Tahap ini menjadi fondasi penting dalam membangun rasa memiliki terhadap program
dan memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan. Pendekatan komunikasi dua arah
yang digunakan dalam tahap ini memperkuat social bonding antaranggota, sebagaimana
dijelaskan dalam teori Social Capital oleh Rukmana et al. (2025) bahwa keberhasilan program
pemberdayaan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan dan kerja sama di tingkat komunitas.

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari dua bagian utama, yaitu pelatihan dan praktik
budidaya hidroponik organik, serta pelatihan pemasaran digital. Kegiatan pelatihan ini diawali
dengan penyampaian materi tentang konsep dasar pertanian organik dan teknologi hidroponik
sistem Nutrient Film Technique (NFT). Peserta kemudian melakukan praktik langsung mulai
dari penyemaian benih, pembuatan media tanam rockwool, pencampuran larutan nutrisi
organik (AB Mix), pengukuran pH dan TDS, hingga proses perawatan dan panen.

Metode learning by doing diterapkan untuk memastikan transfer keterampilan yang
lebih efektif. Peserta didorong untuk bekerja dalam kelompok kecil dalam merakit instalasi
hidroponik, sehingga mereka dapat memahami fungsi setiap komponen secara praktis.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Jaelani & Budiyanto (2021) tentang experiential
learning, yang menekankan bahwa pembelajaran paling efektif terjadi melalui pengalaman

langsung dan refleksi personal.
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Gambar 3. Hibah Greenhouse dan Instalasi Hidroponik.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan
keterampilan teknis secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai post-test
pada aspek pemahaman hidroponik hingga 88 poin dari sebelumnya 54 poin. Temuan ini
menguatkan pendapat Zuhri et al. (2023) dan Nurdiwaty et al. (2023) bahwa sistem hidroponik
tidak hanya efisien dalam penggunaan air dan lahan, tetapi juga mampu meningkatkan
produktivitas serta kualitas produk pertanian rumah tangga.

Selain aspek teknis, pelatihan ini juga menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung
jawab sosial di antara anggota KWT Srikandi. Beberapa anggota secara sukarela menjadi
koordinator lapangan dan fasilitator dalam membantu rekan lainnya. Fenomena ini
menunjukkan adanya peningkatan leadership capacity dan munculnya local leader yang
menjadi motor penggerak kelompok.

Setelah peserta menguasai teknik produksi hidroponik, kegiatan dilanjutkan dengan
pelatihan pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar. Peserta dilatih memanfaatkan
media sosial seperti Instagram, WhatsApp Business, dan Facebook Marketplace untuk promosi
produk. Materi pelatihan meliputi: pembuatan akun bisnis, pembuatan konten promosi dengan
Canva, teknik foto produk yang menarik, penulisan deskripsi produk yang informatif, dan

strategi komunikasi dengan konsumen secara daring.
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Gambar 4. Pendampingan Pemasaran Digital.

Penerapan digital marketing ini sejalan dengan Zulkifli et al. (2024), yang menyatakan
bahwa teknologi informasi berperan besar dalam menciptakan hubungan interaktif antara
produsen dan konsumen. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, kemampuan pemasaran
digital menjadi kunci kemandirian ekonomi yang memungkinkan pelaku usaha mikro

menjangkau pasar lebih luas tanpa bergantung pada pihak perantara.

Gambar 5. Praktek Pemasaran Digital Menggunakan e-commerce.

Setelah pelatihan, KWT Srikandi berhasil membuat katalog digital produk sayuran
organik “Srikandi Fresh”, yang dipromosikan secara daring. Respon positif masyarakat mulai
terlihat dari meningkatnya permintaan lokal dan minat warga sekitar untuk belajar hidroponik.

Individu cenderung meniru perilaku positif yang dianggap membawa manfaat ekonomi dan
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sosial.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan
kompetensi mitra dan dampak sosialnya. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test,
observasi lapangan, serta diskusi kelompok reflektif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
rata-rata kompetensi peserta sebesar 70,6%, terutama pada aspek perakitan instalasi hidroponik
dan pemasaran digital.

Selain pengukuran pengetahuan, dilakukan juga evaluasi kualitatif melalui wawancara
dan pengamatan terhadap perubahan perilaku peserta. Hasilnya menunjukkan peningkatan
partisipasi, inisiatif, dan solidaritas antaranggota. Salah satu hasil nyata adalah terbentuknya
tim produksi dan tim pemasaran internal dalam struktur organisasi KWT Srikandi, sebagai
pranata sosial baru untuk keberlanjutan kegiatan.

Tahap pendampingan dilakukan secara berkala melalui pertemuan lapangan dan
komunikasi daring (grup WhatsApp) untuk memantau perkembangan tanaman, masalah teknis,
dan strategi promosi. Pendekatan ini sejalan dengan konsep empowerment continuum Afandi
et al. (2022), di mana pemberdayaan bukan hanya pemberian keterampilan sesaat, tetapi proses
berkelanjutan menuju kemandirian dan kapasitas adaptif komunitas.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi antara
teknologi budidaya hidroponik organik dan pemasaran digital dapat meningkatkan kapasitas
ekonomi sekaligus kesadaran sosial komunitas perempuan tani perkotaan. Keterlibatan aktif
peserta dalam setiap tahapan menjadi faktor kunci keberhasilan program, sesuai dengan prinsip
empowerment-based community development (Wibisono & Ruruk, 2024).

Dengan demikian, proses pemberdayaan yang dilakukan tidak hanya menghasilkan
peningkatan teknis dan ekonomi, tetapi juga menumbuhkan social resilience yaitu kemampuan
komunitas untuk beradaptasi, berinovasi, dan mempertahankan keberlanjutan dalam

menghadapi tantangan sosial dan ekonomi ke depan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelompok Wanita Tani (KWT)
Srikandi, Kelurahan Karangmalang, Kecamatan Mijen, Kota Semarang, telah berhasil
mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan kapasitas produksi dan pemasaran sayuran organik
melalui penerapan teknologi budidaya hidroponik organik serta penguatan kemampuan
pemasaran digital. Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan ini mampu mentransfer
pengetahuan dan keterampilan kepada anggota kelompok secara efektif. Peserta tidak hanya

memahami konsep pertanian organik, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri
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dengan sistem hidroponik skala rumah tangga yang efisien, ramah lingkungan, dan
berkelanjutan. Terbentuknya demplot hidroponik organik menjadi bukti keberhasilan
peningkatan kapasitas teknis dan menjadi sarana pembelajaran serta percontohan bagi
masyarakat sekitar.

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat aspek kemandirian ekonomi melalui pelatihan
pemasaran digital yang mendorong anggota KWT Srikandi memanfaatkan media sosial seperti
Instagram dan WhatsApp Business untuk promosi produk. Peningkatan literasi digital ini
menghasilkan inovasi merek lokal “Srikandi Fresh” sebagai identitas produk sayuran organik
yang bernilai jual tinggi. Secara sosial, kegiatan ini menumbuhkan kesadaran baru terhadap
pentingnya pertanian berkelanjutan, memunculkan kepemimpinan lokal (local leader) yang
mampu menggerakkan kelompok, serta memperkuat solidaritas antaranggota. Dengan
demikian, program ini tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan keterampilan dan
ekonomi, tetapi juga membangun komunitas wanita tani yang berdaya, inovatif, dan adaptif
terhadap teknologi modern dalam mewujudkan swasembada pangan lokal berbasis pertanian

organik dan ekonomi digital.
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